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Ontologi Kekuasaan 

Model Hagberg (Personal Power) — Penjelasan & Aplikasi 

Manajerial  -- Sebelum  “The 48 Laws of Power” 

 

 

Janet O. Hagberg merumuskan Hagberg Model of Personal Power 

sebagai kerangka perkembangan enam tahap yang menggambarkan 

bagaimana individu menemukan, membentuk, dan merefleksikan 

sumber daya kekuasaan pribadinya—mulai dari ketergantungan total 

(powerlessness) hingga kebijaksanaan yang berorientasi layanan (power 

by wisdom). Model ini menekankan kesinambungan antara kapasitas 

eksternal untuk bertindak dan kapasitas internal untuk refleksi Dr. 

Kathy Allen. 

 

Tahap 
Nama & Kata 

Kunci 

Sumber Daya 

Kekuasaan 

Perilaku 

Khas 

Peluang & 

Risiko 

1 

Powerlessness 

‒ merasa tak 

berdaya 

Perlindungan 

pihak lain 

Kepatuhan, 

pasif 

+ Kesadaran akan 

kebutuhan bimbingan 

– Mudah dimanipulasi 

2 

Power 

by Association 

‒ koneksi & 

role-model 

Akses jejaring, 

mentor 

Meniru figur 

otoritas 

+ Belajar etiket 

kekuasaan 

– Identitas diri lemah 

3 

Power 

by Achievement 

‒ kinerja & simbol 

Prestasi, status, 

reward 

Kompetitif, 

berorientasi target 

+ Produktivitas 

tinggi 

– Ego, konflik 

politik 

https://kathleenallen.net/wp-content/uploads/2017/12/KEA-Real-Power-Stages-of-Personal-Power.pdf
https://kathleenallen.net/wp-content/uploads/2017/12/KEA-Real-Power-Stages-of-Personal-Power.pdf
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4 

Power 

by Reflection 

‒ integritas & 

makna 

Kesadaran diri, 

kredibilitas 

Mentoring, 

introspeksi 

+ Kepemimpinan otentik 

– Alienasi dari 

“permainan” politik 

5 

Power 

by Purpose 

‒ visi 

transpersonal 

Tujuan luhur, 

pelayanan 

Inspiratif, 

memberdayakan 

+ Menciptakan budaya 

nilai 

– Bisa dilemahkan oleh 

birokrasi 

6 

Power 

by Wisdom (Gestalt) 

‒ kesatuan & paradox 

Kebijaksanaan, 

kohesi 

Kehadiran 

tenang, holistik 

+ Membina 

ekosistem 

pembelajar 

– Dianggap “terlalu 

filosof 

 

Narasi Perjalanan Kekuasaan 

1. Dari ‘Aku Tidak Punya Suara’ ke ‘Aku Adalah Suara’: 

Ritwan, fresh graduate yang hanya “mengikuti arus” (Tahap 1), 

mendapat mentor senior HR. Melalui proyek komunitas internal, ia 

membangun jaringan (Tahap 2) dan memimpin task-force 

keberlanjutan (Tahap 3). Krisis pandemi memaksanya merefleksikan 

nilai—ia mulai coach junior dan menolak politik kantor (Tahap 4). 

Visi “HR for Humanity” mendorongnya meluncurkan program 

employee well-being nasional (Tahap 5). Di akhir karier, Ritwan 

fokus menyiapkan generasi penerus, menulis refleksi 

kepemimpinan, dan menjadi advisor lintas industri (Tahap 6). 

2. Trigger Perpindahan: 

o Krisis identitas → lompatan dari Tahap 3 → 4. 

o Misi sosial → relevan untuk Tahap 4 → 5. 

o Integrasi spiritual & praktik mindfulness → membuka 

Tahap 6. 
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3. Kemungkinan ‘Stuck’: 

Banyak eksekutif berhenti di Tahap 3 (power by achievement). 

Obsesi KPI dan simbol materi sering memicu burn-out dan konflik 

politik. Intervensi coaching & program pengembangan 

kepemimpinan reflektif penting untuk memutus kebuntuan. 

 

 

The 48 Laws of Power  

(1998) karya Robert Greene 

Pengantar singkat 

 

The 48 Laws of Power (1998) karya Robert Greene—sering dikutip 

sebagai “kitab Machiavellian modern”—menguraikan pola-pola perilaku, 

taktik, dan prinsip retorika yang menurut penulis kerap dipakai oleh 

figur-figur berpengaruh (kaisar Tiongkok, kardinal Renaisans, taipan 

Wall Street, hingga CEO Silicon Valley) untuk memperoleh, 

mempertahankan, atau memulihkan kekuasaan. Buku ini bersifat 

deskriptif, bukan normatif; ia “membongkar permainan” alih-alih 

menganjurkan manipulasi. Karena itu, setiap hukum perlu ditempatkan 

dalam kerangka etika, konteks organisasi, dan konsekuensi jangka 

panjang—tema yang relevan bagi pengajar, manajer, maupun pemimpin 

muda yang ingin memahami dinamika kekuasaan. 

 

Daftar 48 hukum (versi ringkas) 

# Hukum (terjemahan bebas) Esensi singkat 

1 Jangan pernah menyaingi atasan Anda Hindari memicu rasa terancam 

2 
Jangan terlalu mempercayai teman; gunakan musuh secara 

strategis 

Jaga jarak 

emosional 
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3 Sembunyikan niat Anda     Minimalkan prediktabilitas 

4 Berkatalah sesedikit mungkin Misteri  = kekuatan 

5 Lindungi reputasi Anda dengan segenap daya Reputasi = perisai 

6 Pikat perhatian dengan segala cara   Visibilitas menambah otoritas 

7 Biarkan orang lain bekerja, ambil kreditnya   Leverage sumber daya eksternal 

8 Buat orang lain datang kepada Anda     Tarik, jangan dorong 

9 Menangilah lewat tindakan, bukan perdebatan    Bukti nyata mengalahkan retorika 

10 Hindari yang bernasib sial atau negatif Suasana hati menular 

… … (hingga hukum ke-48) 
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Penjelasan elaboratif 18 hukum pertama dari 48 

Hukum 

 

1. Never Outshine the Master 

Inti: Jangan membuat atasan/mentor merasa inferior; tampilkan respek 

dan beri ruang sinar bagi mereka. 

Contoh klasik: Nicolas Fouquet—bendahara Louis XIV—mengadakan 

pesta termewah abad ke-17. Raja merasa tersaingi; Fouquet dipenjara 

seumur hidup. 

Pelajaran manajerial: Saat mempresentasikan ide brilian di rapat direksi, 

bungkuslah sebagai “inspirasi hasil arahan Bapak/Ibu”—bukan unjuk gigi 

pribadi. 

2. Never Put Too Much Trust in Friends; Learn How to Use Enemies 

Inti: Kedekatan emosional kadang melahirkan kecemburuan; lawan lama 

justru bisa menjadi rekan loyal karena ingin menebus reputasi. 

Kasus bisnis: Steve Jobs merekrut kembali John Sculley (eks rival 

pemasaran Pepsi)—pilihan kontroversial namun strategis untuk 

menembus pasar korporasi. 

Refleksi etis: Manfaatkan diversity of thought—bukan sekadar balas 

dendam. Rekonsiliasi terencana dapat menambah legitimasi organisasi. 

3. Conceal Your Intentions 

Inti: Transparansi total terkadang memupus daya tawar. 

Contoh sejarah: Perjanjian Versailles mencantumkan klausa kabur yang 

kemudian dimanfaatkan kekuatan besar untuk negosiasi ulang. 

Aplikasi proyek: Jangan mengumumkan roadmap produk detail ke 

publik sebelum paten terdaftar—hindari feature leak dan first-mover 

disadvantage. 

4. Always Say Less than Necessary 
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Inti: Keheningan menumbuhkan rasa ingin tahu dan mencegah 

eksploitasi informasi. 

Contoh modern: Elon Musk sering mencuit ambigu (mis. “Funding 

secured”)—cukup untuk menaikkan valuasi, tapi tak bocorkan peta jalan 

teknis. 

Tips SDM: Saat negosiasi gaji, sebut baseline bersyarat, tunggu pihak 

lain merespons, baru sesuaikan. 

5. So Much Depends on Reputation—Guard It with Your Life 

Inti: Reputasi = modal simbolik; kerusakan satu kali bisa menular. 

Contoh: Krisis Tylenol (1982). Johnson & Johnson menarik jutaan 

botol—biaya besar, tapi reputasinya sebagai produsen “paling peduli 

keselamatan” justru menguat. 

Implikasi digital: Di era cancel culture, pantau sentiment analysis real 

time dan punya crisis playbook. 

6. Court Attention at All Cost 

Inti: Ketidaktampakan = kematian simbolik. 

Kasus politik: Franklin D. Roosevelt melakukan fireside chats rutin di 

radio, mengamankan atensi publik di tengah Depresi Besar. 

Strategi pemasaran: Gunakan konten earned media (podcast, webinar) 

untuk mempertahankan top-of-mind merek Anda. 

7. Let Others Do the Work for You, but Always Take the Credit 

Inti: Leverage aset eksternal; koordinasikan, kurasi, dan cap merek Anda 

di hasil akhir. 

Contoh kreatif: Thomas Edison mengumpulkan tim peneliti di 

Menlo Park. Banyak paten atas namanya meski dikerjakan kolektif. 

Risiko etika: Berikan setidaknya co-credit agar tidak memicu turnover 

dan litigasi. 

8. Make Other People Come to You—Use Bait if Necessary 

Inti: Mengendalikan medan negosiasi = keuntungan psikologis. 

Contoh militer: Sun Tzu menekankan membiarkan musuh “menyerang 
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posisi yang Anda siapkan”. 

Bisnis digital: Model freemium—umpan layanan gratis yang membuat 

pengguna datang dan akhirnya upgrade. 

9. Win Through Your Actions, Never Through Argument 

Inti: Bukti empiris mengalahkan logika verbal yang bisa ditafsir. 

Contoh riset: Tim Berners-Lee tak memperdebatkan protokol 

WorldWideWeb—ia mendemonstrasikan prototipe, dan ekosistem 

mengikuti. 

Manajemen kinerja: Pakai pilot project sebagai bukti konsep, bukan 

memo panjang lebar. 

10. Infection: Avoid the Unhappy and Unlucky 

Inti: Energi negatif menular dan menurunkan moral tim. 

Contoh sosial: “Kontagion emosional” pada tim ICU rumah sakit—studi 

Harvard menemukan burnout menyebar seperti virus. 

Kebijakan HR: Terapkan peer support program, fasilitasi konseling, dan 

atur rotasi tugas untuk memutus rantai stres kronis. 

11. Learn to Keep People Dependent on You 

Inti: Kendali tercapai saat value chain bergantung pada kapabilitas unik 

Anda. 

Kasus teknologi: Apple menciptakan ekosistem tertutup (hardware + 

iOS + App Store), sehingga pengguna dan developer bergantung. 

Batas etika: Pastikan tidak melanggar antitrust; dependency harus 

diimbangi value creation. 

12. Use Selective Honesty and Generosity to Disarm Your Victim 

Inti: Kebaikan terencana menurunkan kewaspadaan. 

Contoh intelijen: Operasi OSS (PD II) sering menggunakan bantuan 

medis gratis di desa untuk memperoleh informasi gerilya. 

Pembelajaran tim: Transparansi terfokus tentang keterbatasan proyek 

menumbuhkan kepercayaan—tanpa membocorkan rahasia strategis. 
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13. When Asking for Help, Appeal to People’s Self-Interest, Never to

 Their Mercy or Gratitude 

Inti: Insentif rasional lebih kuat daripada moralitas abstrak. 

Contoh ekonomi: Program CSR shared value—mitra UKM mau 

bergabung jika ada peningkatan profit, bukan sekadar “amal korporat”. 

Teknik komunikasi: Rancang proposal kolaborasi dengan kolom jelas 

‘value yang Anda peroleh’. 

14. Pose as a Friend, Work as a Spy 

Inti: Informasi = leverage. 

Contoh permainan: Dalam negosiasi merger, pihak investment bank 

bersikap “ramah” sambil menjalankan due diligence intensif. 

Kewaspadaan digital: Terapkan data governance dan NDA ketat saat 

kolaborasi dengan vendor eksternal. 

15. Crush Your Enemy Totally 

Inti: Sisa kekuatan lawan = potensi balas dendam. 

Contoh geopolitik: Uni Soviet mengokupasi Eropa Timur pasca-PD II 

untuk memastikan zona buffer melawan Jerman. 

Alternatif etis: “Crush” dapat berarti menghabisi isu, bukan orang—mis. 

hapus akar masalah proses, bukan memecat karyawan. 

16. Use Absence to Increase Respect and Honor 

Inti: Kelangkaan memicu nilai. 

Contoh budaya pop: Penyanyi Adele merilis album berselang 5-6 tahun; 

jarak waktu memupuk antisipasi publik. 

Tip kepemimpinan: Delegasikan tugas rutin; kemunculan Anda di 

momen krusial akan dipersepsikan lebih bernilai. 

17. Keep Others in Suspended Terror: Cultivate an Air of Unpredicta

bility 

Inti: Ketidakpastian = alat kontrol psikologis. 

Contoh militer: Strategi Nixon “Madman Theory” (Perang Vietnam)—

meyakinkan lawan bahwa ia bisa bertindak ekstrem setiap saat. 
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Manajemen proyek: Hindari jadwal rapat dadakan berlebihan; gunakan 

“ketidakpastian terukur” hanya bila perlu mencegah complacency. 

18. Do Not Build Fortresses to Protect Yourself—

Isolation is Dangerous 

Inti: Isolasi memutus arus informasi dan kewaspadaan situasional. 

Kasus korporasi: Kodak mengabaikan kamera digital karena “benteng” 

film seluloid; akhirnya tergilas. 

Implikasi kepemimpinan: Jalin stakeholder dialogue lintas departemen; 

bertahan di “menara gading” justru melemahkan adaptabilitas. 
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Lanjutan Naratif (Hukum 19 s.d. 48) dari “The 

48 Laws of Power” 

 

Catatan metodologis: Bagian ini melengkapi ulasan 1-18 sebelumnya. 

Setiap hukum diuraikan dengan (a) esensi konseptual, (b) ilustrasi 

historis/bisnis, serta (c) refleksi manajerial-etis. Daftar resmi hukum 

dapat ditemukan di karya asli Robert Greene (1998) Wikipedia. 

 

# Hukum Narasi & Aplikasi Kritis 

19 

Ketahui dengan 

Siapa Anda 

Berurusan – 

Jangan Lukai yang 

Salah 

Inti: Kenali peta ego dan ambisi sebelum bertindak. 

Kasus: 1990-an, Gil Amelio memotong proyek “skunkworks” 

di Apple tanpa membaca dukungan internal-eksternal; ia 

disingkirkan, Jobs kembali. Pelajaran: Lakukan stakeholder 

mapping sebelum perubahan—salah sasaran memicu 

serangan balik. 

20 

Jangan 

Berkomitmen 

pada Siapa pun 

Inti: Pelihara otonomi; aliansi longgar meminimalkan 

kewajiban. Contoh: Negara non-blok (KTT Bandung) 

memetik manfaat diplomasi bebas. Refleksi: Di era gig 

economy, konsultan independen harus cermat mengelola 

eksklusivitas kontrak. 

21 

Buat Diri 

Tampak Lebih 

Bodoh dari 

Target 

Inti: Feign ignorance untuk memancing informasi lawan. Kasus: 

Sherlock Holmes kerap tampil linglung di TKP, membuat saksi 

bicara bebas. Etika: Teknik wawancara investigatif sah bila tak 

melanggar privasi—hindari manipulasi berlebihan. 

22 

Gunakan Taktik 

Menyerah: Ubah 

Kelemahan jadi 

Kekuatan 

Inti: Mundur teratur agar lawan lengah. Sejarah: Strategi 

Fabian (Roma)—menghindari konfrontasi Hannibal, 

menipiskan sumber daya Kartago. Aplikasi: Dalam 

negosiasi, tawaran “kami akan pertimbangkan” bisa 

meredam tekanan harga. 

23 
Concentrate 

Your Forces 
Inti: Fokuskan sumber daya pada titik krusial. Bisnis: Amazon 

memusatkan investasi pada AWS sebelum melebar. Manajerial: 

https://en.wikipedia.org/wiki/The_48_Laws_of_Power?utm_source=chatgpt.com
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Prinsip pareto—80 % dampak berasal dari 20 % inisiatif—

terapkan pada alokasi R&D. 

24 

Mainkan Peran 

Seorang 

Bangsawan agar 

Disukai 

Inti: Tampilkan regal bearing ➔ memancing respek 

spontan. Contoh modern: Michelle Obama menjaga bahasa 

tubuh terbuka & kalem. Tip SDM: Pelatihan executive 

presence meningkatkan kredibilitas pemimpin muda. 

25 

Ciptakan Diri 

Anda 

Kembali 

Inti: Reinvensi berkelanjutan = survival. Kasus: Netflix beralih dari 

DVD rental ke streaming lalu produksi konten. Pelajaran: Gunakan 

scenario planning untuk mengidentifikasi identitas masa depan 

organisasi. 

26 

Jaga Tangan 

Anda Tetap 

Bersih 

Inti: Delegasikan tugas “kotor” agar reputasi tak tercoreng. 

Sejarah: Ratu Elizabeth I memakai menteri meneken surat 

eksekusi. Etika: Transparansi & akuntabilitas publik kini menuntut 

pemimpin ikut bertanggung jawab. 

27 

Mainkan Kebutuhan 

Orang untuk Percaya 

demi Menciptakan 

Pengikut 

Inti: Narasi sakral menyatukan massa. Contoh: 

Kampanye “Think Different” Apple membangun 

semangat nyaris religius. Kritik: Pastikan pesan 

berbasis nilai nyata, bukan kultus toksik. 

28 
Bertindaklah 

Berani 

Inti: Keraguan menular; keberanian memperluas probabilitas 

sukses. Kasus: Elon Musk all-in pada SpaceX meski kegagalan 

peluncuran awal. Tip: Risk register penting-–berani ≠ sembrono. 

29 
Rencanakan 

sampai Akhir 

Inti: Visi purna rupa memandu langkah tengah. Sejarah: 

Kemerdekaan India—Gandhi memetakan jalur negosiasi + 

mobilisasi rakyat hingga transfer kekuasaan. Manajerial: 

Gunakan backward planning; mulai dari desired outcome. 

30 

Buat Pencapaian 

Anda Terlihat 

Mudah 

Inti: Aura kemudahan ↔ superioritas. Contoh: Pesulap 

mempersiapkan bulan-bulan; penonton lihat “keajaiban 

sekejap.” HR: Lindungi tim dari kecemasan klien dengan 

buffer proses internal. 

31 Kontrol Opsi—Buat 

Orang Lain Bermain 

Inti: Limited-choice framing. Kasus penjualan: Paket 

“Basic-Pro-Premium” memandu pembelian. Catatan 
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dengan Kartu yang 

Anda Tentukan 

etis: Hindari dark patterns—tegakkan prinsip informed 

consent. 

32 

Mainkan 

Khayalan 

Orang 

Inti: Mitos > realitas dalam memotivasi. Kasus: Branding “Made in 

Italy” memikat meski bahan baku global. Pelajaran: Storytelling 

strategis harus diimbangi bukti mutu agar tidak mengecewakan. 

33 

Temukan Titik 

Lemah Setiap 

Orang 

Inti: Semua orang punya hot button. Contoh: Dalam diplomasi 

COP, isu pendanaan iklim memecah blok G77. HR: Gunakan 

personality assessment bukan untuk eksploitasi, melainkan 

penempatan optimal. 

34 

Bersikaplah Diraja: 

Bertindak Seperti Raja 

untuk Diperlakukan 

Seperti Raja 

Inti: Harga diri tinggi menarik penghargaan 

eksternal. Kasus: Oprah menolak tawaran rendah; 

posisinya justru menguat. Kiat: Jangan salah kaprah 

arogan—kuncinya confident humility. 

35 

Kuasai 

Seni 

Waktu 

Inti: Timing menentukan efek. Contoh investasi: Warren Buffett 

menunggu “fat pitch” ketimbang trading harian. Tool: Analisis siklus 

industri & lead indicator ekonomi. 

36 

Abaikan Hal yang Tak Dapat 

Anda Miliki—Mengabaikan 

Adalah Balas Dendam Terbaik 

Inti: Perhatian = bahan bakar lawan. Kasus: 

IKEA tak meladeni hinaan merek mewah; fokus 

value-chain. Pelajaran: Belajar strategic 

ignoring di media sosial. 

37 

Buat 

Pertunjukan 

Spektakuler 

Inti: Visual & ritual mengukuhkan kekuasaan. Sejarah: Upacara 

penobatan Napoleon di Notre-Dame (skenografi dramatis). 

Marketing: Peluncuran produk Apple di panggung minimalis 

namun dramatis. 

38 

Pikirkan Seperti yang 

Anda Mau, Namun 

Bertindak seperti Orang 

Banyak 

Inti: Non-konformitas internal, konformitas 

eksternal. Kasus: Peneliti skunkworks Google X 

berpakaian kasual agar tak “mengintimidasi” unit 

bisnis lain. 

39 

Goncangkan Air 

untuk Menangkap 

Ikan 

Inti: Provokasi menimbulkan kekacauan ➔ Anda ambil 

kesempatan. Contoh: Harga diskon kilat memicu FOMO; 

pesaing panik turunkan harga. Etika: Jangan ciptakan 

instabilitas berdampak sistemik (mis. pasar finansial). 
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40 

Hindari 

Pemberian 

Gratis 

Inti: Harga = nilai; gratis sering menimbulkan curiga. Kasus: 

Hermes membatasi supply Birkin untuk menjaga eksklusivitas. 

Tip: Diskon selektif alih-alih gratis total. 

41 

Jangan Pernah 

Menginjak Jejak 

Tokoh Besar 

Inti: Buat identitas unik; penerus harus tampil beda. 

Contoh: Tim Cook fokus sustainability & layanan untuk 

keluar dari bayang-bayang Jobs. 

42 

Hancurkan Gembala, 

Maka Kambing akan 

Tercerai-Berai 

Inti: Lumpuhkan pemimpin ➔ jaringan melemah. 

Sejarah: Operasi penangkapan Pablo Escobar memutus 

kartel Medellín. Manajemen perubahan: Identifikasi 

informal leader pro-status-quo dan libatkan dini. 

43 

Bekerja dengan 

Hati Orang dan 

Pikiran 

Inti: Kemenangan jangka panjang mengandalkan buy-in 

emosional. Kasus: Program Toyota Way—kaizen menyentuh 

rasa bangga pekerja lini. 

44 
Perdaya Cermin untuk 

Memancing Lawan 

Inti: Meniru perilaku lawan hingga ia frustrasi. Contoh: 

Negotiator FBI cenderung mirroring kata/intonasi untuk 

membuka percakapan. 

45 

Khotbahkan Perubahan, tapi 

Jangan Terlalu Cepat 

Mengubah 

Inti: Evolusi bertahap vs. revolusi mendadak. Kasus 

politik: Deng Xiaoping—“Crossing the river by 

feeling the stones.” 

46 

Jangan Pernah 

Terlihat 

Sempurna 

Inti: Sedikit ketidaksempurnaan membuat Anda manusiawi & 

tidak menimbulkan iri mendalam. Contoh: Satya Nadella 

membagikan kisah kegagalan masa kecil. 

47 

Jangan Lewati Tujuan 

yang Ditetapkan—Tahu 

Kapan Berhenti 

Inti: Keserakahan merusak momentum. Kasus: 

WeWork over-expansion → valuasi anjlok 2019. 

Pelajaran: Tetapkan exit criteria sebelum ekspansi. 

48 

Bersikaplah 

Tanpa Bentuk 

(Formless) 

Inti: Adaptabilitas ekstrem = kekuasaan tertinggi. Sejarah: 

Samurai Miyamoto Musashi menulis Book of Five Rings—“air 

menyesuaikan wadahnya.” Strategi digital: Organisasi 

ambidextrous – eksploitasi + eksplorasi simultan. 
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Refleksi Integratif 

1. Spektrum Taktik ↔ Spektrum Etika 

o Hukum 19-30 menajamkan positional game (memenangkan 

peta aktor). 

o Hukum 31-40 menekankan perception management. 

o Hukum 41-48 mengajak melihat liminal space antara bentuk 

& ketidakpastian—mendasari konsep agile leadership. 

2. Konteks Abad-21 

o Transparansi digital: Hukum 26 (Clean Hands) dan 40 (Avoid 

Free Lunch) harus disesuaikan dengan regulasi ESG dan 

tuntutan open data. 

o Kepemimpinan Berkelanjutan: Hukum 47 & 48 beririsan 

dengan sustainability—tahu kapan berhenti dan senantiasa 

beradaptasi. 

3. Integrasi Pengajaran 

o Simulation exercise: Mahasiswa menganalisis merger 

Gojek-Tokopedia dengan kacamata 48 Laws—identifikasi 

hukum mana yang dominan. 

o Ethical debate: Apakah “Conceal Intentions” (Law 3) bisa 

selaras dengan prinsip Good Corporate Governance? 

 

Penutup 

Dengan demikian, hukum 19-48 melengkapi peta taktik kekuasaan 

Greene—dari stakeholder manipulation hingga shapeless agility.  
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Komparasi dengan The 48 Laws of Power 

 

Dimensi Hagberg Model Robert Greene 48 Laws 

Orientasi 

waktu 

Developmental (long-term 

inner growth) 

Taktikal (short-term 

positional advantage) 

Sumber 

kekuasaan 
Evolusi kesadaran & nilai Persepsi, manipulasi, simbol 

Etika 
Integratif; menuju 

pelayanan 

Amoral; “permainan” 

kekuasaan 

Pertanyaan 

kunci 

“Siapa saya & apa tujuan 

saya?” 

“Bagaimana saya unggul 

hari ini?” 

 

Implikasi pedagogik: Mengajarkan kedua kerangka secara paralel 

menolong mahasiswa memahami dualisme kekuasaan—kekuatan 

internal (Hagberg) vs. strategi eksternal (Greene)—serta menilai 

konsekuensi etis dari penerapan taktik kekuasaan. 

 

Aplikasi Manajerial & Pengajaran 

1. Audit Diri: 

o Gunakan questionnaire Tahap 1-6 (lihat PDF Hagberg) 

sebagai self-assessment Dr. Kathy Allen. 

o Refleksikan bidang kehidupan (karier, relasi, komunitas). 

Seseorang bisa berada di Tahap 3 di kantor tetapi Tahap 2 di 

komunitas sosial. 

2. Desain Program Pengembangan: 

o Tahap 1-2: Job rotation, mentoring struktural. 

https://kathleenallen.net/wp-content/uploads/2017/12/KEA-Real-Power-Stages-of-Personal-Power.pdf
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o Tahap 3: Leadership-on-the-job, proyek prestisius, feedback 

360°. 

o Tahap 4: Retret refleksi, coaching integral, pelatihan 

authentic leadership. 

o Tahap 5-6: Strategic stewardship, peran thought-leader, 

program legacy. 

3. Studi Kasus Lokal: 

o UMKM Gojek awal → Tahap 2 (bergantung jaringan 

investor). 

o Gojek skala unicorn → pendiri Nadiem Makarim di 

Tahap 3-4 (prestasi & refleksi visi). 

o Gerakan sosial “Indonesia Mengajar” → Tahap 5 

(purpose-driven power). 

4. Integrasi Kurikulum Milenial & Gen Z: 

o Gunakan design thinking untuk membantu mahasiswa 

merancang “lompatan” ke Tahap selanjutnya. 

o Padukan dengan modul mindfulness, critical thinking, dan 

ethical leadership yang telah Bapak Rudy kembangkan. 

 

 

Diskusi Kritis 

• Apakah pengembangan kekuasaan selalu linear? Hagberg 

sendiri mengakui bahwa seseorang bisa regress saat krisis—mis. 

CEO Tahap 5 dapat terpeleset ke Tahap 3 ketika valuasi pasar jatuh. 

• Pengaruh Budaya: Model lahir di konteks AS; riset Asia (mis. 

Hofstede) menunjukkan pentingnya kolektivisme—Tahap 2 

(koneksi) bisa bertahan lebih lama karena norma hierarki. 



Rudy C Tarumingkeng: The 48 Laws of Power 

 
 

19 

• Keterkaitan Spiritualitas: Tahap 5-6 menekankan spiritualitas; 

relevan dengan konsep servant leadership dan “manusia paripurna” 

dalam falsafah Jawa. 

 

Penutup 

Model Hagberg menawarkan peta perkembangan batin bagi pemimpin 

modern—membantu kita melihat kekuasaan bukan sekadar alat 

dominasi, melainkan perjalanan menuju kebijaksanaan yang melayani. 

Dipadukan dengan wawasan taktis dari The 48 Laws of Power, pendidik 

dapat memfasilitasi diskusi multidisipliner tentang efikasi, etika, dan 

keberlanjutan kekuasaan di era disrupsi digital. 
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Glosarium — “The 48 Laws of Power” 

 

Istilah Definisi Singkat (Bahasa Indonesia) Konteks & Catatan Penting 

Absolutisme 

Sistem kekuasaan di mana otoritas 

terkonsentrasi pada satu penguasa 

tanpa mekanisme penyeimbang. 

Banyak hukum Greene—mis. 

Crush Your Enemy Totally—

berasal dari praktik absolutisme 

monarki Eropa. 

Adaptabilitas 
Kemampuan menyesuaikan diri cepat 

terhadap perubahan lingkungan. 

Puncak Hukum 48 (Assume 

Formlessness). 

Aliansi 

Taktis 

Kerja sama bersifat sementara untuk 

tujuan pragmatis. 

Hukum 20 (Do Not Commit to 

Anyone). 

Aura 
Kesan psikologis yang memancarkan 

wibawa atau misteri. 

Dihasilkan melalui Hukum 4 (Always 

Say Less Than Necessary). 

Cermin (Mirror 

Effect) 

Teknik meniru sikap/ucapan lawan untuk memancing 

rasa nyaman atau frustrasi. 
Hukum 44. 

Courtier (Ahli 

Istana) 

Pelayan bangsawan yang piawai 

etiket, diplomasi, dan intrik. 

Latar historis Hukum 24 (Play 

the Perfect Courtier). 

Dominasi 

Simbolik 

Penggunaan simbol (mahkota, bendera, 

jabatan) untuk melegitimasi kekuasaan. 

Relevan dengan Hukum 6 

(Court Attention at All 

Costs). 

Eskalasi 
Peningkatan intensitas konflik atau 

kompetisi. 

Antitesis Hukum 22 (Surrender 

Tactic). 

FOMO 

(Fear of Missing Out) 

Kecemasan kehilangan 

kesempatan, sering dimanfaatkan 

dengan kelangkaan buatan. 

Lihat Hukum 16 (Use 

Absence to Increase 

Respect and Honor). 

Game of 

Thrones 

Idiom kontemporer untuk intrik 

kekuasaan multi-aktor. 

Buku Greene sering dicontohkan 

sebagai panduan real-politik modern. 
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Ghosting 
Menghilang tiba-tiba untuk mendapatkan kendali 

narasi atau menghukum pihak lain. 

Variasi modern 

Hukum 16. 

Instrumen 

Kekuasaan 

Sumber daya (informasi, jaringan, ancaman) 

yang dipakai untuk memengaruhi perilaku. 

Entri ini membingkai 

seluruh 48 hukum. 

Kebijaksanaan 

Liminal 

Kesadaran menavigasi batas antara 

bentuk dan kebebasan. 

Esensi Hukum 48 

(Formlessness). 

Kelangkaan 

Buatan 

Menciptakan kekurangan pasokan agar 

nilai persepsi meningkat. 

Hukum 40 (Despise the 

Free Lunch). 

Kepatuhan 

Strategis 

Tunduk semu untuk memperoleh waktu dan 

informasi. 

Hukum 22 dan 

45. 

Konfabulasi 

Publik 

Narasi bersama yang menutupi 

realitas kekuasaan—sering dikelola 

penguasa. 

Dikaitkan dengan Hukum 27 

(Play on People’s Need to 

Believe). 

Kontrol 

Opsi 

Pembatasan pilihan agar semua alternatif 

menguntungkan pemegang kuasa. 

Hukum 31 (Control 

the Options). 

Legacy 
Warisan simbolik maupun 

institusional seorang pemimpin. 

Menjadi pertimbangan etis saat 

menerapkan Hukum 47 (Know When to 

Stop). 

Manipulasi Emosi 
Pengaruh bawah sadar terhadap perasaan 

untuk memicu respons tertentu. 

Inti beberapa hukum 

(mis. 33, 43). 

Masyarakat 

Spektakel 

Istilah Guy Debord: kultur 

visual yang didominasi citra. 

Beresonansi dengan Hukum 37 

(Create Compelling Spectacles). 

Mirror 

Neuron 

Neuron yang menyala ketika seseorang meniru 

tindakan orang lain; dasar biologis efek cermin. 

Mendukung 

efektivitas Hukum 44. 

Momentum 
Daya dorong kumulatif hasil 

rangkaian sukses kecil. 

Hukum 29 (Planning to the End) 

memastikan momentum tidak hilang. 

Mundurlah untuk 

Menang 

Paradoks taktis mundur → posisi tawar 

meningkat. 

Prinsip klasik 

Hukum 22. 
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Paradox of 

Power 

Semakin besar kekuasaan, semakin 

rapuh bila salah kelola. 

Mengintai pelanggar 

Hukum 1 & 47. 

Persona 
Topeng sosial dipilih sengaja untuk 

memengaruhi persepsi. 

Hukum 25 (Re-Create 

Yourself). 

Political 

Capital 

Stok kepercayaan & legitimasi yang dapat 

“dibelanjakan” untuk mengambil keputusan 

kontroversial. 

Erodes bila Hukum 26 

(Keep Your Hands Clean) 

diabaikan. 

Prediktabilitas 

Dapat ditebaknya pola tindakan; 

kelemahan bagi pemegang 

kekuasaan. 

Diatasi oleh Hukum 17 (Cultivate 

an Air of Unpredictability). 

Proteksi Reputasi Strategi menjaga nama baik sebagai aset inti. Hukum 5. 

Psychological 

Warfare 

Upaya memengaruhi moral dan 

proses keputusan musuh. 

Terkait Hukum 39 (Stir Up 

Waters to Catch Fish). 

Reinvensi 
Proses mendesain ulang identitas, proses, atau 

strategi. 

Jantung 

Hukum 25. 

Reputational Shield 
Hambatan yang membuat serangan 

terhadap seseorang mahal secara sosial. 

Dibangun lewat 

Hukum 5 & 24. 

Risk 

Ceiling 

Batas maximum risiko yang dapat 

ditoleransi individu/organisasi. 

Dilanggar ⇒ efek 

boomerang (Hukum 47). 

Sacrificial Pawn 
Korban strategis demi tujuan 

lebih besar. 

Ilustrasi Hukum 26 (Keep Your 

Hands Clean). 

Self-interest 

Alignment 

Menyelaraskan proposal dengan 

keuntungan pribadi target. 

Metode Hukum 13 (When 

Asking for Help…). 

Shadow 

Negotiation 

Perundingan informal di balik meja 

resmi. 

Memanfaatkan Hukum 3 

& 8. 

Silence as Signal 
Keheningan disengaja sebagai alat komunikasi 

dominan. 
Hukum 4. 
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Stakeholder 

Mapping 

Identifikasi pihak 

berkepentingan & 

pengaruhnya. 

Esensial bagi Hukum 19 (Know 

Who You’re Dealing With). 

Umpan 

(Bait) 

Insentif untuk memancing pihak lain 

datang. 

Hukum 8 (Make Others Come to 

You). 

Visibilitas 

Terkendali 

Tampil di momen strategis; sisanya 

“menghilang”. 

Kombinasi Hukum 6 

& 16 
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